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Abstrak
 

Kotak pandora itu terbuka pada tahun 1998, menyusul jatuhnya Soeharto dari kursi presiden. Asosiasi etnis

dan alit lokal Baru bermunculan di banyak daerah dengan meneriakkan ketidakadilan yang dirasakannya

selama tiga dasawarsa pemerintahan sentralistis rezim Orde Baru pimpinan Soeharto. Mereka memobilisasi

identitas etnis dan isu Putra Daerah sebagai strategi perjuangannya. Di sejumlah daerah, kekacauan dan

kekerasan politik menjalar yang dibumbui adanya konflik antar kelompok di masyarakat. Dalam situasi

institutional distrust seperti inilah semakin meningkat aktivitas kelompok preman serta kelompok lainnya

yang menjadi broker politik dan tukang pukul. Di antara mereka ada yang mengusung simbol-simbol jago

yang ada dalam tradisi etnisnya. Ada pula yang multi sebagai kelompok bayaran untuk melakukan jasa

penagihan, penguasaan lahan, pengamanan tempat hiburan dan sebagainya.

Sebagai suatu fenomena yang menyertai perjalanan demokrasi di Indonesia pasca-Soeharto, keberadaan

premanisme yang terkait dengan munculnya asosiasi etnis menarik untuk dikaji. Maklum, tuntutan dan

aktivitas mereka yang kerap diwarnai kekerasan selalu mewarnai pemberitaan media cetak dan elektronik.

Apalagi di tengah-tengah pelaksanaan pemilihan umum legislatif dan presiden, serta pemilihan kepala

daerah yang tahun 2005 ini mulai bergulir di seluruh provinsi, kota dan kabupaten.

Tesis ini memfokuskan pada habitus premanisme yang ada pada organisasi Forum Betawi Rempug (FBR).

Selain FBR yang lahir tahun 2001, puluhan organisasi etnis Betawi juga bermunculan pasca-Soeharto

sehingga jumlahnya menjadi 71. Padahal sebelum pergantian pemerintahan, jumlahnya hanya sekitar 20

organisasi. Sejumlah pengamat menyebut ada kebangkitan Betawi atau rekacipta tradisi dari etnis yang

mengklaim sebagai penduduk asli tanah Jakarta. Salah satu sisi dari dinamika itu adalah penggunaan cara-

cara kekerasan pada sejumlah organisasi etnis Betawi. Misalnya FBR, Forum Komunikasi Anak Betawi,

Perkumpulan Orang Betawi, Gerak Betawi, dan beberapa lainnya. Mereka menolak cara itu disebut

premanisme, karena kekerasan dilakukan sebagai bagian strateginya menjadi jagoan di kampung

halamannya.

Konsep habitus dalam studi ini diambil dari pemikiran sosiolog Prancis, Pierre Bourdieu. Habitus atau

kebiasaan adalah struktur mental atau kognitif yang digunakan

 

aktor untuk menghadapi kehidupan sosial. Habitus diperoleh sebagai akibat dari lamanya posisi seseorang

dalam kehidupan sosial yang diduduki dan menjadi fenomena kolektif karena orang yang menduduki posisi

yang sama cenderung mempunyai kebiasaan yang sama. Menurut Bourdieu, habitus yang merupakan

produk historis menciptakan tindakan individu dan kolektif, dan karenanya sesuai dengan pola yang

ditimbulkan oleh sejarah. Dalam bahasa lain, terbentuknya habitus terjadi dalarn lingkaran berupa gerak

timbal balik antara struktur objektif yang dibatinkan dan gerak subjektif (persepsi, pengelompokkan,

evaluasi) yang menyingkap hasil pembatinan. Di sini individu membuka dan melatih dalam hubungan-

hubungan sosial dan mengasimilasi norma¬norma, nilai-nilai, dan keyakinan suatu masyarakat.
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Dari pengumpulan data yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa sebagai suatu produk sejarah, habitus

premanisme dalam FBR lahir sebagai reaksi dan posisi sosial etnis Betawi yang terpinggirkan secara

ekonomi, sosial, kultural dan politik. Mereka merasa dizalimi dan dianiaya oleh kaum pendatang, ealit

politik dan pemerintah. Di sisi lain, dalam tradisi Betawi semenjak zaman kolonial Belanda ada nilai-nilai

jago yang antipenjajah dan membantu kaum yang lemah. Internalisasi nilai-nilai jago, pengalaman

"dizalimi" dan keterbatasan modal ekonomi, sosial, kultural dan politik inilah yang membuat mereka

melakukan tindak kekerasan. Main hajar, ambil jalan pintas dan memaksakan kehendak menjadi sifat-sifat

jagoan zaman sekarang.

Dalam konteks inilah premanisme akhimya menjadi habitus dalam tubuh FBR, artinya berperan sebagai

prinsip penggerak pemikiran dan pengatur praktik-praktik hidup dan representasi anggotanya. Alhasil

habitus sebagai etos terbentuk dan dalam kategori ini tidak ada lagi ukuran norma dan moralitas. Jago yang

tadinya memiliki nilai-¬nilai positif menjadi terdegradasi, dan saat ini tidak ada lagi beda yang prinsipil

antara FBR dengan kelompok-kelompok preman, seperti kelompok Ambon (Mon Kei dan Basri Sangaji),

Herkules dan Papua.

Penelitian ini juga mendapati sejumlah strategi yang dilakukan FBR untuk menambah modal. Pada strategi

investasi ekonomi, FBR menggunakan keberadaan Gardu dan Korwil menjadi basis menambah modal, baik

itu ekonomi dan sosial. Begitu juga dengan jaringan yang mereka bangun dengan kelompok etnis lainnya.

Lalu pada strategi investasi simbolik yang merujuk pada ranah budaya dan politik, FBR berperan sebagai

broker, tukang pukul dan jagoan. Sebagai broker, FBR memainkan perannya mendukung talon presiden

Wiranto di putaran pertama, dan Megawati di putaran kedua. Peran tukang pukul dimainkan dengan

dukungannya pada kebijakan Gubernur Jakarta Sutiyoso. Sernentara peran kejagoan dimainkan dalam

upayanya membantu masalah yang dihadapi etnis Betawi.

Dalam konteks makro, penelitian ini menyimpulkan bahwa premanisme muncul dan bertahan dalam kondisi

institutional distrust. Premanisme merupakan gejala sosial, bukannya individual. Berangkat dari temuan

tersebut, tesis ini mempertanyakan teori modernisasi yang mengasumsikan bahwa situasi chaos yang

memunculkan premanisme merupakan fenomena pada periode transisi. Teori modernisasi ini berangkat dan

teori evolusi dan fungsionalisme serta konsep Emile Durkheim tentang perkembangan masyarakat. Dilihat

clan sejarahnya, premanisme di Indonesia selalu muncul sejak zaman kolonial Belanda sampai saat ini. Dan

saat ini masih ada warisan penjajahan seperti premanisme dan kekerasan yang terus menerus dipelihara atau

direproduksi.


